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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman belajar anak-anak melalui 

pemanfaatan pojok baca sebagai media literasi di Desa Ndokum Siroga, Kecamatan 

Simpang Empat, Kabupaten Karo. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

rendahnya minat baca anak-anak akibat keterbatasan fasilitas literasi dan kurangnya 

sarana pembelajaran yang menarik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi partisipatif, 

wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah anak-anak berusia 5–12 tahun 

yang mengikuti kegiatan pojok baca serta berbagai lomba literasi, seperti puisi, cerdas 

cermat, mewarnai, dan fashion show. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan 

pojok baca memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat baca, keterampilan 

literasi, dan kreativitas anak. Proses pembelajaran dilakukan melalui tiga tahapan utama, 

yaitu orientasi literasi, implementasi pembelajaran dan kreativitas literasi, serta evaluasi 

kompetitif dan apresiasi. Data menunjukkan bahwa penerapan pojok baca mampu 

meningkatkan kemampuan literasi anak hingga 80%, melatih keberanian dalam 

mengekspresikan diri, serta menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat belajar. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pojok baca merupakan strategi efektif untuk 

menumbuhkan budaya literasi sejak dini dan dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

rendahnya minat baca anak-anak, khususnya di daerah pedesaan 

 

Kata Kunci: Pengalaman Belajar, Pojok Baca, Minat Belajar Anak, Apresiasi Belajar. 

 

PENDAHULUAN 

Pojok baca merupakan sebuah sudut khusus yang disediakan sebagai 

tempat membaca, biasanya ditempatkan di ruang kelas, perpustakaan, ataupun 

area lain di lingkungan sekolah. Ruang ini dirancang dengan suasana yang 

menarik serta nyaman agar mendorong siswa untuk membaca secara sukarela. 

Di dalamnya biasanya tersedia beragam koleksi seperti buku, majalah, komik, 

maupun media pembelajaran lain yang sesuai dengan usia peserta didik. Tujuan 

utama pojok baca adalah menumbuhkan budaya literasi sejak dini. Secara lebih 

spesifik, pojok baca diharapkan mampu menumbuhkan minat serta kebiasaan 
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membaca, memberikan kemudahan akses terhadap bacaan yang bermanfaat, 

membantu siswa memahami literasi melalui pengalaman membaca yang 

menyenangkan, sekaligus meningkatkan keterampilan membaca, menulis, dan 

memahami informasi (Kartikasari, 2022).  

Dalam proses pembelajaran, pojok baca memiliki berbagai fungsi, 

pertama, sebagai sarana literasi karena menyediakan materi bacaan yang 

menunjang kegiatan belajar berbasis literasi. Kedua, sebagai ruang eksplorasi, di 

mana siswa dapat memperluas pengetahuan dari bahan bacaan yang ada. 

Ketiga, berperan sebagai tempat relaksasi, sebab suasana yang santai membuat 

siswa lebih menikmati aktivitas membaca tanpa tekanan. Keempat, pojok baca 

juga mendorong kreativitas karena bahan bacaan yang tersedia mampu memicu 

imajinasi dan ide-ide baru bagi siswa (Marselina Jupon & Septia Negara, 2024). 

Menurut UNESCO, Indonesia berada di peringkat kedua dari bawah soal 

literasi dunia, artinya minat baca masyarakat negara Indonesia sangat rendah. 

Menurut data UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia sangat 

memprihatinkan yakni hanya 0,001%. Hal ini berarti, dari 1.000 orang Indonesia, 

hanya 1 orang yang rajin membaca. Sedangkat survei yang dilakukan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020 menunjukkan bahwa hanya sekitar 10% 

penduduk Indonesia yang rajin membaca buku. Angka ini menunjukkan tingkat 

minat literasi yang rendah di kalangan masyarakat (Madu & Jediut, 2022). Ada 

beberapa faktor yang dapat menjadi sebab rendahnya minat literasi di Indonesia 

diantaranya yaitu aksesibilitas yakni terbatasnya akses masyarakat terhadap 

sumber literasi seperti perpustakaan, buku, dan media cetak di daerah pedesaan 

dan di kalangan masyarakat kurang mampu, sumber literasi seringkali sulit 

dijangkau (Nainggolan et al., 2024). Ini adalah alasan utama kami memilih pojok 

baca sebagai bahan penelitian selama pengabdian masyarakat di desa Ndokum 

Siroga karena benar adanya perhatian masyarakat tentang literasi masih minim 

sekali, ditambah kebanyakan masyarakat disana masih kental sekali dengan 

bahasa daerahnya.  

 Kemudian tingkat kualitas pendidikan bahwa ketidaksetaraan dalam 

pendidikan dan kurangnya fasilitas pendidikan yang memadai bisa membuat 

minat literasi berkurang serta faktor penggunaan teknologi digital yang dapat 

memengaruhi minat membaca seseorang. Meskipun perkembangan teknologi 

telah meningkatkan aksesibilitas informasi, penggunaan yang tidak tepat dan 

berlebihan terhadap media sosial dan hiburan digital dapat mengurangi minat 

membaca buku dan sumber literasi lainnya (Zuhria et al., 2020). Faktor lainnya 

adalah budaya membaca itu sendiri. Budaya membaca di Indonesia yang kurang 

mendukung juga mempengaruhi minat literasi (Putri Pradana, 2020). Hal ini 

sejalan dengan teori pada artikel Kartika Sari jika membaca buku tidak dianggap 

sebagai aktivitas yang penting atau prestisius maka minat literasi akan menurun 

(Kartikasari, 2022). 
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Akses terhadap bahan bacaan yang berkualitas sering kali terbatas, 

sehingga keberadaan pojok baca dapat menjadi solusi efektif untuk mendukung 

proses pembelajaran informal di luar sekolah. Pojok baca memberikan 

kesempatan bagi anak-anak untuk memperoleh pengetahuan baru secara 

mandiri, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan memperkaya wawasan mengenai 

berbagai aspek kehidupan. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran 

sepanjang hayat (lifelong learning), di mana proses memperoleh ilmu tidak 

terbatas pada ruang kelas formal, melainkan dapat terjadi di berbagai ruang 

sosial yang mendukung perkembangan intelektual anak (Ronzon et al., 2025). 

Permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada rendahnya minat baca 

anak-anak di Desa Ndokum Siroga, Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Karo, 

yang diakibatkan keterbatasan fasilitas, kemampuan literasi, dan kreativitas 

mereka. Minimnya fasilitas pendukung seperti perpustakaan dan ruang baca 

khusus membuat anak-anak kesulitan mengakses bahan bacaan yang memadai. 

Selain itu, kebiasaan belajar yang masih berpusat pada metode ceramah tanpa 

adanya sarana pembelajaran yang menarik turut mengurangi motivasi anak 

untuk mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri (Prayitno, 2024). Dengan 

menyediakan ruang yang nyaman, menarik, dan dilengkapi buku bacaan 

bervariasi sesuai usia anak, pojok baca dapat menumbuhkan motivasi belajar, 

meningkatkan kemampuan literasi, serta mendorong anak untuk lebih aktif 

mengeksplorasi pengetahuan (Lestari et al., 2025). 

Penelitian ini tidak hanya menumbuhkan semangat literasi anak-anak 

sekitar desa Ndokum Siroga tetapi juga keterbukaan segenap masyarakat sekitar 

akan pentingnya literasi sejak dini untuk menumbuhkan karakter untuk masa 

depan anak-anak yang cerah. Penelitian ini melibatkan partisipasi dan kolaborasi 

antara mahasiswa, orangtua, guru sekitar serta masyarakat sekitar desa Ndokum 

Siroga. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena fokus utamanya 

adalah memahami secara mendalam pengalaman belajar masyarakat, khususnya 

anak-anak melalui pemanfaatan pojok baca (A. T. Hasibuan et al., 2022; A. T. 

Hasibuan & Prastowo, 2019). Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat menggali 

makna, persepsi, dan pengalaman subjek secara natural tanpa manipulasi 

variabel. penelitian kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena sosial 

melalui pemahaman mendalam terhadap perilaku, motivasi, dan interaksi subjek 

dalam konteks kehidupannya (Haki et al., 2024).  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga 

metode, yaitu observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Pertama, 

observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas 

belajar melalui pojok baca, termasuk interaksi anak-anak saat memilih buku, cara 

mereka membaca, serta keterlibatan orang tua dan pengelola pojok baca dalam 
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mendukung kegiatan literasi di tempat yang disediakan. Peneliti terlibat sebagai 

pengamat untuk memperoleh gambaran yang utuh dan alami mengenai situasi 

lapangan. Kedua, wawancara digunakan untuk menggali informasi yang lebih 

rinci mengenai pengalaman belajar melalui pojok baca. Wawancara dilakukan 

secara semi-terstruktur dengan pedoman pertanyaan terbuka, sehingga 

informan, seperti anak-anak, orang tua, pengelola pojok baca, dan perangkat 

desa, dapat menceritakan pengalaman serta pandangan mereka secara bebas 

dan mendalam. Ketiga, dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data hasil 

observasi dan wawancara, dengan cara mengumpulkan berbagai bukti tertulis 

dan visual, seperti foto dan video kegiatan membaca. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini terbagi menjadi tiga tahap inti yaitu, sebagai berikut: 

 

Tahapan Kegiatan Keterangan 

Tahap 

Pertama 

Tahap Pengenalan dan 

Orientasi Literasi 

1. Sosialisasi tentang manfaat pojok baca 

dan pentingnya literasi bagi anak-anak 

dan masyarakat. 

2. Pengenalan pojok baca, koleksi buku, 

dan tata cara penggunaannya. 

3. Penjelasan teknis perlombaan, termasuk 

jenis lomba, aturan, dan kriteria 

penilaian. 

4. Pembagian kelompok dan peserta 

sesuai kategori lomba (puisi, cerdas 

cermat, mewarnai, dan fashion show) 

kemudian setiap lomba mengenal kakak 

asuhnya masing-masing yang akan 

membimbing mereka dalam proses 

belajar. 

5. Pemberian motivasi dan pengarahan 

agar peserta aktif dan antusias 

mengikuti kegiatan. 

Tahap Kedua Tahap Implementasi 

Pembelajaran dan 

Kreativitas Literasi 

(Tahap Pembimbingan) 

1. Menonton bersama cerita interaktif dan 

memberikan kuis di akhir sesi 

menonton untuk membangun 

keakraban. 

2. Membuat ruang pendampingan bagi 

anak-anak yang belum lancar membaca 

untuk mengenal isi buku di pojok baca. 

3. Setiap perlombaan membaca dan 

memahami materi literasi yang akan di 

lombakan. 

4. Pada perlombaan puisi kakak asuh 

melatih anak-anak membaca dan 

mengekspresikan puisi dengan teknik 

vokal, intonasi, dan penghayatan. 

5. Pendalaman materi pengetahuan umum 

dan literasi yang didampingi kakak 
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Tahapan Kegiatan Keterangan 

asuh sebagai persiapan lomba cerdas 

cermat. 

6. Memberikan bahan latihan mewarnai 

untuk engasah keterampilan motorik 

dan estetika pada lomba mewarnai. 

7. Membimbing peserta dalam berlatih 

fashion show, termasuk kepercayaan 

diri, penampilan, dan gerak tubuh. 

8. Diskusi kelompok kecil dan 

pendampingan individual untuk 

memaksimalkan persiapan setiap 

peserta. 

Tahap Ketiga Tahap Evaluasi 

Kompetitif dan Apresiasi 

1. Pelaksanaan lomba dengan penilaian 

hasil lomba oleh dewan juri secara 

objektif dan transparan, anak-anak yang 

dilombakan mencakup 6 desa 

Pengabdian Masyarakat PGMI-UINSU. 

Bereka berkompetitif secara adil 

dengan dampingan kakak asuh masing-

masing desa. 

2. Pengumuman pemenang dan pemberian 

penghargaan untuk memotivasi peserta 

meningkatkan minat belajar dan 

membaca. 

3. Mengapresiasi semua anak-anak yang 

kami latih, termasuk yang menang dan 

tidak menang. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan minat 

baca, keterampilan literasi, dan kreativitas anak-anak berusia 5–12 tahun melalui 

pemanfaatan pojok baca sebagai media pembelajaran yang menyenangkan dan 

interaktif. Pengalaman belajar adalah proses interaksi individu dengan 

lingkungan belajar yang menghasilkan perubahan pengetahuan, sikap, 

keterampilan, dan perilaku secara permanen. Pengalaman belajar tidak hanya 

sebatas menerima informasi, tetapi juga melibatkan keterlibatan aktif peserta 

didik dalam mengeksplorasi, memahami, dan mengaplikasikan materi yang 

diperoleh. Melalui pengalaman belajar, seseorang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah. Dalam penelitian 

ini, pengalaman belajar merujuk pada proses yang dialami anak-anak di Desa 

Ndokum Siroga saat memanfaatkan pojok baca sebagai sarana pembelajaran 

(Sartika, 2022). Anak-anak diharapkan dapat mengenal beragam jenis bacaan 

sesuai usia, menumbuhkan kebiasaan membaca sejak dini, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan imajinasi mereka. Hal ini 
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relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Nuraini & Amaliyah, 2024) 

bahwa kegiatan pojok baca dapat meningkatkan minat literasi anak dengan 

pendampingan secara berkala untuk menumbuhkan semangat literasi. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini mencakup 3 tahap yakni tahap orientasi, tahap 

pembimbingan dan tahap apresiasi dan evaluasi. 

Pertama, tahap orientasi. Tahap ini berfokus pada pemberian pemahaman 

awal kepada peserta mengenai tujuan dan manfaat kegiatan pojok baca. Anak-

anak dan masyarakat diperkenalkan dengan konsep literasi, jenis-jenis bacaan 

yang tersedia, ada pula puzzle dan permainan pembelajaran di rak pojok baca 

yang kami sediakan serta pentingnya membaca untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kreativitas. 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses pengenalan, pembuatan pojok baca dan orientasi buku-buku. 

 

Pembuatan pojok baca pada kegiatan pengabdian masyarakat di Desa 

Ndokum Siroga memberikan manfaat signifikan bagi perkembangan literasi 

anak-anak. Pojok baca berperan sebagai sarana edukasi yang menyediakan akses 

mudah terhadap bahan bacaan yang bervariasi, sehingga dapat menumbuhkan 

minat baca sejak usia dini (Dwi Aryani & Purnomo, 2023). Berdasarkan teori 

literasi dini, kebiasaan membaca yang ditanamkan pada anak akan membentuk 

fondasi kognitif yang kuat, memperluas kosakata, serta meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Kehadiran pojok baca juga membantu anak-anak 

mengembangkan keterampilan memahami informasi dan menyampaikan ide 

secara lebih terstruktur (R. H. Hasibuan et al., 2024). Dengan tersedianya ruang 

khusus yang nyaman dan menarik, anak-anak lebih termotivasi untuk 

mengeksplorasi buku, sehingga tercipta budaya membaca yang 

berkesinambungan. Pojok baca berperan penting dalam mengatasi keterbatasan 

fasilitas pendidikan yang umumnya masih dialami masyarakat pedesaaan (Zuhria 

et al., 2020), termasuk Desa Ndokum Siroga.  

Melalui pojok baca, anak-anak dapat mengenal berbagai jenis buku sesuai 

dengan tingkat perkembangan usia mereka, seperti buku cerita bergambar, buku 

pengetahuan umum, puzzle dan materi kreatif yang mampu memicu rasa ingin 
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tahu. Dengan suasana belajar yang kondusif, pojok baca mendorong anak-anak 

untuk lebih sering berinteraksi dengan buku, sehingga minat membaca dapat 

tumbuh secara alami. Hal ini sejalan dengan buku (Trisnawati et al., 2025) yang 

menyakatan bahwa pemanfaatan pojok baca mampu membentuk kebiasaan 

membaca dan mengenal buku-buku dan menjadikannya sebagai bagian dari 

aktivitas sehari-hari, yang secara bertahap akan menumbuhkan budaya literasi di 

lingkungan keluarga dan masyarakat desa. Peran ini semakin optimal ketika 

pojok baca dipadukan dengan berbagai kegiatan pendukung, seperti membaca 

terbimbing, diskusi kelompok, dan lomba literasi, yang mampu meningkatkan 

kreativitas, pemahaman materi, serta kepercayaan diri anak-anak dalam 

mengekspresikan pengetahuan dan ide-ide mereka (Ardiansyah, 2024). 

Kedua, tahap implementasi pembelajaran dan pembimbingan. Pada tahap 

ini, peserta diajak untuk memanfaatkan pojok baca secara optimal melalui 

aktivitas membaca, diskusi, dan eksplorasi materi literasi sejalan dengan 

(Trisnawati et al., 2025) yang menyatakan bahwa kegiatan pojok baca yang 

didampingi secara berkala dapat meningkatkan minat belajar dan literasi anak. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini membuat lomba puisi, cerdas cermat, 

mewarnai, dan fashion show, selain memperkenalkan pojok baca kami juga 

mengasah bakat yang dimiliki anak-anak dengan mendampinginya berlatih 

sesuai perlombaan yang diminatinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses pendampingan latihan perlombaan 

 

Peserta dilatih untuk mengekspresikan diri dan mengembangkan 

kreativitasnya melalui kegiatan persiapan lomba. Dengan dampingan dari kakak 

asuh masing-masing lomba kelompok yang telah dibagi sesuai perlombaannya 

mulai dilatih dan tampil di hadapan teman-temannya. Misalnya, membaca dan 

memahami isi puisi, mempelajari materi untuk cerdas cermat, mengeksplorasi 

referensi gambar dan warna untuk mewarnai, serta berlatih tampil percaya diri 

untuk fashion show. Tahap ini menjadi inti dari pengalaman belajar karena 

peserta mengasah kemampuan kognitif, emosional, dan keterampilan sosial 

secara bersamaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Rahmawati 

et al., 2022) bahwa pendampingan belajar secara bertahap, berkala dan 

pemberian motivasi dapat meningkatkan minat belajar anak serta membuat 
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belajar anak secara psikologis tidak tertekan karena adanya pendampingan yang 

terstruktur. Proses belajar yang memberikan perasaan nyaman pada anak juga 

dapat meningkatkan kualitas belajar dan kreativitas anak dalam 

mengekspresikan ide-ide yang dimilikinya (Azis, 2019). Anak-anak sangat 

antusias berlatih perlombaan dengan kami, istirahat dari latihan ini lomba adalah 

waktu kami untuk melakukan ice breaking ataupun meningkatkan kemampuan 

literasi dengan pojok baca sehingga pembelajaran terasa menyenangkan dan 

tidak jenuh. Selama 6 hari latihan terlihat perbedaan yang lumayan mencolok, 

peningkatan literasi anak-anak di desa Ndokum siroga 80% meningkat apalagi 

dengan adanya dukungan orangtua yang mendukung anaknya belajar bersama 

kami selama 10 hari serta dukungan masyarakat yang memberikan kami ruang 

dan tempat untuk mengimplementasikan ide-ide dari kegiatan pengabdian 

masayarakat ini. 

Ketiga, tahap evaluasi kompetitif dan apresiasi. Tahap ini merupakan 

puncak kegiatan, di mana peserta mengikuti berbagai perlombaan seperti lomba 

puisi, cerdas cermat, mewarnai, dan fashion show. Melalui perlombaan, peserta 

dapat menunjukkan hasil pembelajaran dan kreativitas yang telah mereka 

kembangkan selama proses persiapan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Rahman 

et al., 2024) bahwa perlombaan yang diikuti anak dapat meningkatkan bakat 

yang dimilikinya serta menunjukkan hasil belajar agar dapat dievaluasi kembali. 

 

 

 

 

 

 

T 

 

 

Gambar 3. Tahap evaluasi dan hari perlombaan. 

 

Tujuan utama dari tahap evaluasi ini adalah untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman, keterampilan, dan kreativitas anak-anak berkembang (Juli, 

2024) juga menyatakan bahwa kegiatan evaluasi dalam pembelajaran sangat 

penting untuk mengetahui sampai mana pemahaman anak-anak selama proses 

pembelajaran, pada kegiatan ini kami melakukan evaluasi pembelajaran melalui 

pojok baca. Evaluasi dilakukan dengan memberikan mereka motivasi agar 

semangat dan percaya diri saat lomba serta optimis dengan hasil yang akan 

didapatkan. Sistem penilaian lomba berdasarkan hasil objektif dan transparan. 

Apresiasi belajar adalah pengakuan, penghargaan, atau bentuk 

penghormatan terhadap usaha, proses, dan hasil belajar yang dicapai oleh 

peserta didik. Apresiasi tidak selalu berupa hadiah atau piala, tetapi juga bisa 
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berupa pujian, motivasi, atau umpan balik positif yang diberikan oleh pendidik, 

fasilitator, maupun lingkungan belajar. Menurut teori pendidikan konstruktivistik, 

apresiasi belajar membantu peserta didik menyadari nilai dari proses belajar itu 

sendiri, bukan hanya hasil akhirnya (Suryana et al., 2022). Penelitian pojok baca di 

Desa Ndokum Siroga, apresiasi belajar diberikan kepada anak-anak baik yang 

memenangkan perlombaan maupun yang belum, sebagai bentuk penghormatan 

terhadap usaha, keberanian, dan partisipasi mereka selama proses pembelajaran 

dan perlombaan (Kirana & Al Badri, 2020). 

Apresiasi belajar memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi, 

kepercayaan diri, dan semangat belajar anak-anak. Pemberian apresiasi, baik 

berupa hadiah, pujian, maupun penghargaan, merupakan bentuk pengakuan 

atas usaha dan proses belajar yang telah dilakukan peserta didik (Elviana et al., 

2022). Kegiatan pojok baca di Desa Ndokum Siroga, apresiasi diberikan kepada 

seluruh anak, baik yang berhasil meraih juara maupun yang belum menang, 

sebagai upaya menumbuhkan rasa percaya diri dan kebanggaan atas partisipasi 

mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Puspitasari, 2025) 

bahwa Apresiasi juga membantu anak-anak memahami bahwa setiap usaha 

memiliki nilai, sehingga mereka terdorong untuk terus belajar dan berlatih tanpa 

merasa tertekan atau takut gagal. Pemberian apresiasi mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan suportif, di mana anak-anak merasa dihargai 

dan termotivasi untuk mengeksplorasi kemampuan diri secara optimal (Usman & 

Rohmah, 2024). 

Pada saat perlombaan terlihat mereka sangat antusias dan optimis 

meskipun melihat penampilan anak-anak dari desa lain yang bagus. Hal ini sebab 

kami menanamkan keyakinan dan optimism dalam jiwa mereka sehingga mereka 

berfikir positif dan optimis. Meskipun tidak mendapatkan piala, anak-anak yang 

kami latih tetap senang, ini bukan sekedar penghargaan dan piala, makna dari 

seluruh rangkaian kegiatan adalah proses dan setiap tahapnya berkembang.  

Kami menyaksikan anak-anak desa Ndokum Siroga berkompeten untuk 

memajukan desa tersebut jika terus di dukung oleh orangtua, masyarakat, 

pembimbingan secara berkala dan fasilitas yang memadai. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat melalui pemanfaatan 

pojok baca di Desa Ndokum Siroga Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Karo, 

dapat disimpulkan bahwa pojok baca memiliki peran penting dalam 

meningkatkan minat baca, keterampilan literasi, dan kreativitas anak-anak 

berusia 5–12 tahun. Kehadiran pojok baca memberikan ruang belajar yang 

nyaman, interaktif, dan menyenangkan, sehingga anak-anak lebih termotivasi 

untuk membaca dan mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri. Melalui tiga 

tahapan kegiatan inti, yaitu orientasi literasi, implementasi pembelajaran dan 
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kreativitas literasi, serta evaluasi kompetitif dan apresiasi, anak-anak 

mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna.  

Pada tahap orientasi, anak-anak diperkenalkan dengan konsep literasi dan 

tata cara memanfaatkan pojok baca. Pada tahap implementasi, mereka 

didampingi untuk membaca, berdiskusi, dan mempersiapkan diri mengikuti 

berbagai lomba sesuai minat, seperti puisi, cerdas cermat, mewarnai, dan fashion 

show. Sedangkan pada tahap evaluasi dan apresiasi, peserta menunjukkan hasil 

pembelajaran dan kreativitasnya melalui perlombaan, serta memperoleh motivasi 

dan penghargaan atas usaha yang telah dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan pojok baca mampu meningkatkan kemampuan literasi anak 

hingga 80%, menumbuhkan rasa percaya diri, serta melatih keberanian untuk 

mengekspresikan ide dan bakat. Selain itu, dukungan orang tua, masyarakat, dan 

pendamping memiliki peran besar dalam keberhasilan program ini. Dengan 

demikian, pojok baca dapat dijadikan strategi efektif untuk membangun budaya 

literasi sejak dini dan menjadi salah satu solusi dalam mengatasi rendahnya 

minat baca anak-anak di daerah pedesaan. 
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terimakasih penulis sampaikan kepada masyarakat dan anak-anak yang 

memberikan respon antusias dalam mengikuti kegiatan yang kami 
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agar kedepannya di desa tersebut semakin banyak anakanak yang membiasakan 

budaya membaca sejak dini. 
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